BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam sebuah penelitian di perlukan metode sebagai cara untuk
mencapai tujuan. Sederhananya Metode dapat diartikan sebagai cara
ilmiah yang digunakan dalam suatu penelitian untuk mencari suatu
kebenaran secara objektif, empirik dan sistematis. Sutrisno Hadi
mengemukakan, metode penelitian adalah “suatu usaha untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan usaha dimana

dilakukan dengan menggunakan metode-metode penelitian™*

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Adapun cara ilmiah itu adalah
cara mendapatkan data dengan hasil yang objektif, valid, dan reliabel
(dapat dipercaya). Objektif semua informan akan memberikan informasi
yang sama; Valid berarti adanya data yang terkumpul oleh peneliti dengan
data yang terjadi pada objek yang sesungguhnya; dan reliabel berarti
adanya ketetapan atau keajegan data yang didapat dari waktu ke waktu.?
Dengan demikian metode penelitian sangat penting keberadaannya,

sehingga dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan

mengantisipasi masalah dalam penelitian. Maka berikut ini akan dibahas

! Sutrisno Hadi, Metode Resech 1 ( Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fak. Psikologi UGM, 1984),
4.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta,
2012),2-3.
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berturut-turut mengenai pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran

peneliti, lokasi penelitian, sumber data, dan tahap-tahap penelitian.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Menurut Bigdan dan Taylor bahwa pendekatan
kualitatif merupakan proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif
yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang dapat

diamati.’

Pendekatan penelitian ini cenderung berdasarkan pada usaha
mengungkapkan dan memformulasikan data lapangan dalam bentuk kata-
kata serta menggambarkan realitas aslinya untuk kemudian data tersebut

dianalisis dan diabstraksikan dalam bentuk teori sebagai tujuan final.

Peneliti tertarik dengan penelitian Kkualitatif sebab peneliti ingin
mengetahui fenomena yang berkembang sebagai kesatuan yang diketahui

secara utuh tanpa terikat oleh suatu variabel atau hipotesis tertentu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode deskriptif
analitis, yakni peneliti mempunyai keinginan untuk mengetahui
berdasarkan data empiris Dengan metode penelitian ini, tentu dapat
memudahkan peneliti agar lebih dekat dengan subyek yang sedang diteliti
oleh peneliti dan lebih peka terhadap pengaruh berbagai fenomena yang

terjadi di lapangan.

® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), 4.
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Adapun jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti, merupakan
penelitian yang berupa studi kasus. Formalnya, menurut Bogdan dan
Biklen menyatakan bahwa studi kasus dapat diartikan sebagai kajian

terperinci tentang sebuah setting, subjek tunggal atau peristiwa tertentu.*

Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinatamenjelaskan bahwa
Studi kasus (case study) merupakan metode untuk menghimpun dan
menganalisis data berkenaan dengan suatu kasus. Sesuatu dijadikan kasus
biasanya karena ada masalah, kesulitan, hambatan, penyimpangan, tetapi
bisa juga sesuatu dijadikan kasus meskipun tidak ada masalah, malah

dijadikan kasus karena keunggulan atau keberhasilannya.’

Studi kasus diarahkan terhadap mengkaji kondisi, kegiatan,
perkembangan serta faktor-faktor penting yang terkait dan menunjang

kondisi dan perkembangan tersebut.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti merupakan hal yang sangat penting dan mutlak
dilakukan dalam pendekatan penelitian kualitatif. Kehadiran peneliti selain
bertujuan menjalin komunikasi dan silaturrahmi dengan informan juga
untuk memperoleh data dan informasi terkait masalah yang diteliti.
Sehingga dengan kehadiran peneliti akan lebih tahu situasi dan kondisi

dilapangan yaitu di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Pamekasan.

* Craig A. Martler, Action Research, Mengembangkan Sekolah Memberdayakan Guru,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), 142

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT.Remaja Rosda Karya,
2012),77-78
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Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen atau alat
peneliti, dimana peneliti bertindak sebagai pelaksana pengumpulan data,
penganalisis data dan penafsir data, karena syarat pertama dalam memulai

penelitian peneliti harus sudah berada ditempat.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah SMPN 2 Kabupaten Pamekasan, tepatnya
di JI. Balai Kambang No. 16 Pamekasan. Dipilihnya sekolah SMPN 2
Pamekasan tersebut dikarenakan tempat ini mudah terjangkau, menarik
sekaligus terdapatnya pengelompokan kelas termasuk di dalamnya
penerapan kelas unggulan (excellence) agama sebagai bentuk peningkatan
mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta hal-hal lain yang ada

keterkaitan dengan judul penelitian ini.

D. Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikunto sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah subjek dari mana data diperoleh. Apabila peneliti
menggunakan koesioner atau wawancara dalam pengumpulan data, maka
sumber data tersebut adalah responden.® Adapun responden dalam hal ini
adalah civitas akademika yang meliputi kepala sekolah, guru, dan peserta
didik Peserta didik. Sementara itu, bagi Lofland sumber data utama dalam

penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Renika Cipta,
2006). 129.
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tambahan seperti dokumen dan lain-lain.’

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan peneliti adalah
pertanyaan yang disampaikan kepada informan sesuai dengan perangkat
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti berpedoman pada fokus penelitian

dengan tujuan mendapatkan informasi sebanyak mungkin.

Di samping itu, sumber penelitian ini adalah dokumentasi di sekolah
SMPN 2 Pamekasan berupa foto/gambar, agenda harian, aturan-aturan

sekolah, dan lain sebagaimya.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Menurut John W. Craswell, mengemukakan bahwa “ we can see the
varied nature of qualitative forms of data when they are placed into the
following categoris: observations, interviews and questionnaires,
documents, audiovisual materials. ’(dalam penelitian kialitatif, terdapat
empat tipe dalam proses pegumpulan data di antaranya adalah observasi,
wawancara, dokumentasi dan alat-alat audio visual).® Adapun prosedur
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilandaskan pada
aturan yang baku yang telah menjadi bahan di dalam penelitian kualitatif
yang mana pengumpulan datanya dengan cara pengamatan/oservasi,
interview/ wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan alat-alat audio visual

tersebut penulis sebut sebagai alat bantu dalam proses pengumpulan data.

7 .

Ibid, 157.
& John W Creswell, Educational Research: Planning,Conducting,and Evaluating Quantitative and
Qualitative Research, ((University of Nebraska-Lincoln: Pearson, 2012), 212
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Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah :
1. Wawancara (Interview)

Menurut Denzim & Lincoln “The interview is a conversation, the
art of asking questions and listening. It is not neutral tool, for the
interviewer creates the reality of the interview situation. In this situation
answers are given. Thus the interview produces situated understandings
grounded in specific interactional episodes. This method is influenced by
the personal characteristies of the interviewer, including race, class,
ethnicity, and gender”( wawancara merupakan suatu percakapan, seni
tanya jawab dan mendengarkan. Ini bukan merupakan suatu alat yang
netral, pewawancara menciptakan situasi tanya jawab yang nyata. Dalam
situasi ini jawaban-jawaban diberikan. Maka wawancara menghasilkan
pemahaman yang terbentuk oleh situasi berdasarkan peristiwa-peristiwa
interaksional yang khusus. Metode tersebut dipengaruhi oleh karakteristik

individu pewawancara, termasuk ras, kelas, kesukuan, dan gender)®

Dengan kata lainnya wawancara merupakan salah satu bentuk
tekhnik dalam pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif yang dilakukan secara lisan

dalam pertemuan tatap muka secara individual ataupun secara kelompok.*

® Denzin, Norman K. dan Lincoln, Yvonna S, Handbook of Qualitative Research, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009)353
Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ... ,216.
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Adapun jenis-jenis wawancara antara lain wawancara terstruktur

dan wawancara tak terstruktur.

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan -pertanyaan yang akan
diajukan. Peneliti yang menggunakan jenis wawancara ini bertujuan
mencari jawaban atas pertanyaan yang telah disiapkan.Untuk itu

pertanyaan-pertanyaan disusun dengan rapi dan ketat.

Wawancara tak tersetruktur merupakan wawancara yang berbeda
dengan yang terstruktur. Dalam hal waktu bertanya dan cara memberikan
pertanyaan kepada informan, yaitu jenis ini jauh lebih bebas iramanya.
Informen biasanya terdiri atas mereka yang terpilin saja karena sifat-
sifatnya yang khas.Biasanya mereka memiliki pengetahuan dan mendalami

situasi, dan mereka lebih mengetahui informasi yang diperlukan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kedua wawancara
tersebut yakni wawancara terstruktur dan wawancara tak terstruktur. Hal ini
dilakukan dengan pertimbangan agar mempermudah peneliti ketika akan
terjadinya subjektifitas dalam menjawab pertanyaan yang akan diajukan

oleh penelitian.

2. Observasi (Pengamatan)
Observasi adalah suatu tekhnik atau cara mengumpulkan data

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
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berlangsung. * Jenis observasi dibedakan menjadi dua jenis penelitian

sebagai berikut:

Observasi  berperanserta (partisipatif) dan observasi tidak
berperanserta (non partisipatif). > Pada observasi tidak peranserta,
pengamat hanya melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan pengamatan,
sedangkan pada pengamatan yang berperanserta melakukan dua peranan,

yaitu sebagai pengamat sekaligus ikut dalam proses pembelajaran.

Jadi, observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi non partisipatif. Yakni seorang peneliti tidak terlibat langsung

dalam fenomena yang diteliti hanya jadi pengamat

3. Dokumentasi
Dalam bukunya lexy J. Meliong dijelaskan bahwa Dokumentasi
adalah setiap bahan tertulis atau film.*®* Sementara dalam bukunya
suharsimi arikunto di jelaskan bahwa metode dokumentasi yaitu mencari
data menegnai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan

sebagainya.'*

Dalam penelitian ini, dokumentasi yang digunakan oleh peneliti

adalah berbagai data penting yang memiliki kesesuaian dengan fokus

1 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan 220.

12| exy j. Moleong, Metodologi Penelitian, him. 176.

" Ibid, 216.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Reneka Cipta,
2006), 230.
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penelitian ini seperti dokumen EDS (evaluasi diri sekolah), materi
mentoring agama, pencapaian prestasi dari siswa SMPN 2 Pamekasan dan

lain sebagainya.

F. Analisis Data

Analisis data adalah salah satu tahapan yang dikerjakan setelah
memperoleh informasi melalui beberapa teknik pengumpulan data, dan
bertujuan untuk menyempitkan dan membatasi temuan-temuan sehingga
menjadi suatu data yang teratur dan akurat. Seperti yang dikemukakan
oleh Bogdan dan Biklen dalam buku metode penelitian kualitatif
mengatakan bahwa analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.*

Mengingat penelitian ini, merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif maka analisis data yang dilakukan pada bentuk
laporan yang mendeskripsikan apa yang terjadi berdasarkan realitas yang

terjadi dalam lokasi penelitian tersebut.

Dalam penulisan tesisi ini, analisis yang peneliti gunakan adalah
analisis non statistik yang mana analisisnya hanya data yang telah berhasil

dihimpun dalam pedoman wawancara yaitu catatan lapangan. Adapun

15 Lexy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , 248.
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tahapan-tahapan dalam analisis data diantaranya sebagai
berikut :
1. Identifikasi
Tahap identifikasi terutama pedoman wawancara, observasi,
dokumentasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kelengkapan data

yang diperlukan dalam penyajian data.

2. Kilasifikasi

Sedangkan pada tahap klasifikasi data dilakukan dengan
mengumpulkan data yang diperoleh di lapangan sesuai dengan arah dan
fokus penelitian yaitu tentang mekanisme penentuan kelas unggulan
agama, strategi peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama
islam serta faktor pendukung dan penghambat peningkatan mutu
pembelajaran pendidikan agama islam di kelas unggulan (excellence

agama).

3. Analisis

Adapun untuk pelaksanaan yang dimaksud adalah pelaksanaan
analisis data di mana hal itu dilakukan setelah data terkumpul dengan
tujuan untuk mengetahui validitas data yang telah terkumpul sesuai

dengan fokus penelitian yang dilakukan.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Untuk mengetahui keabsahan data yang diperlukan teknik

pemeriksaan secara teliti agar supaya penelitian yang dilakukan tidak sia-
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1. Ketekunan pengamatan peneliti

54

Dalam setiap penelitian memerlukan pengamatan yang optimal agar

memperoleh data yang akurat dan pengamatan yang sangat teliti, rinci,

serta berkesinambungan terhadap hal-hal yang muncul di lapangan.

2. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.*®

H. Tahap-Tahap Penelitian

1. Tahap pra lapangan

a.

b.

Membuat judul penelitian

Menentukan konteks penelitian

Membuat proposal penelitian

Memilih dan mengurus perizinan lapangan
Menjajaki lokasi penelitian

Menyiapkan keperluan penelitian

2. Tahap penelitian

a.

b.

C.

Memahami latar belakang dan mempersiapkan diri
Memasuki lapangan

Mengumpulkan data yang diperlukan

18 1bid, 330.
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3. Tahap analisis data
a. Meliputi kegiatan organisasi
b. Kategorisasi data
c. Menemukan dan mendeskripsikan data berdasarkan
hipotesis.
4. Penyusunan laporan
a. Menulis kerangka penelitian

b. Menulis isi laporan penelitian



